
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jenis musuh alami predator dan parasitoid yang ditemukan pada penilitian adalah 

terdiri dari 5 Ordo yaitu ordo aranae, ordo odonata, ordo orthoptera, ordo 

coleoptera sedangkan famili yang ditemukan diantaranya Famili Lycosidae, 

Famili  Oxyopidae, Famili Tettignidae, Famili Mantidae, Famili Grilidae Famili 

Coccinellidae Dan Musuh Alami Parasitoid Yang Hanya Ditemukan Adalah 

Ordo Diptera Dengan Famili Tachinidae dan terdapat 8 jenis musuh alami. 

2. Hasil uji BNT pada taraf 5% diperoleh bahwa perlakuan jenis pupuk dan petisida 

nabati memberikan pengaruh nyata terhadap populasi musuh alami, pada 

perlakuan P3 N2 ( pupuk dan pestisida gulama siam ) 

3. Diversitas musuh alami predator tertinggi ditemukan pada perlakuan pupuk hijau 

dengan dikombinasikan pestisida nabati (Gulma Siam) 

4. Nilai keragaman (H’) musuh alami predator pada beberapa perlakuan termasuk 

dalam kategori sedang. 

5.2  Saran 

Sebaiknya kelimpahan dan keragaman musuh alami dipertahankan agar 

pengendalian serangga hama secara biologis menggunakan agen hayati pada 

tanaman jagung tetap dapat berlangsung dan banyaknya musuh alami akan dapat 

mengurangi dampak populasi hama yang merusak tanaman jagung manis. Perlu 

adanya penilitian lebih lanjut dalam penggunaan pupuk hijau dan pestisida nabati 

pada tanaman jagung manis dan memilih perangkat yang efektif, sehingga banyak 

serangga yang tertangkap.  
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